
BAB II

gIgTEHI(E}IARIEAHHEt.IuRUTASY-EYAFI,IDAHHAzAItrI}I

A. Sistem Kesarisan Islam Menurut Asw-Svafi'i

Sistem kewarisan Islam yaog dianut oleh Imain

Syaf i'i dapat digolongkan kepada sistern kewarisart

patrilineal' HaI ini ditinJau dari cara bel-iau menaf-

sirkan atau menginterpretaeikan ayai-ayat rnawaris'

DalampenafsirannyaSecaraJe}asakandiJurr,paibahwa
pxnaf=iran-penafgiranlergebutdilatarbelakangioleh

keadaan masyarakat sekel iI ingnya' yaitu masyarakat

patril ineal '

Ferranis-ari eist'eri L''ewarisan patril ineal tersebui
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tidak pula daPat diartikan sistem kewarisan patrilineal

penuh sepenuh sistem kewarisan patrilineal yang biasa

diJurnpai dalam masyarakat patrilineal di Indonesia'

Akar, tetapi patrilineal aJaran tersebut adalah Eemacam

sistem pengutamaan kepada pihak laki-laki J ika terdapat

keeempatanuntukmenetapkandemikian'derrgantetap

n:enit-.erll'.an fi.l,riEl-t'r't 1r'Erp&da kai-tni Harrit'a yanE t'ert'*rrt'rt

yangtegadditunJukmenjadiahliwarismenurutayat-

ayat Al-Qur'an'

Mengenai hal tersebut dalam kewarisan patrilineal

adalah mengenai sifat kekeluargaan dj'tanah Arab yang

terdiri dari anak taki-Iaki' cucu laki-Iaki' saudara

}aki-laki,anaklaki-Iakidarisaudaralaki-laki,ayah,

kakek dan begitu seterusnya dari pihak laki-laki.

Adapun sebab-sebab Eeseorang dapaL n'renerima harLa

waris dalam hukun'i f iqh' a'lalah karei-ra hubungan darah'

hubungan perkawinan darr karena memerdekakan budak'

Mengenaiahliwarissebabhubungandarah'menurutlrnarn

Syafi.idigolongkankedalamdzuTfaraa-id"h,ashabahdan

dzul arhaam'

DzuI faraa-idh adalah ahli waris yang mendapat

bagianterlentudalamkeadaanterlentu(Asy-Syati'i'

tt, - ,VII ' 13? )

Bagian-bagian yang telah ditentukan itu addalah L/2'
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L/4, L/8, 2/3, L/3 dan L/6 ' Adapun ahl i waris vang

mendapat bagian terterrLu adalah sebagai berikui :

1. Ayah, mendapat L/6 bagian apabila bersama dengart

anak laki-lakai atau cucu Iaki-la!'"i dari anak Iaki-

Iaki, dan mendapatkan L/6 bagian dengan ashabah

apabila bersama dengan anak perempuan atau cuc*

peremPuan dari anak laki-Iaki- '

2. Ibu, mendapat L/6 bagian apabila bersama dengan anak

atau cucu dari anak laki-Iaki ' dan mendapaL L/3

bagiari apabila tidak ada anak' cucu dari anak laki-

Iaki at,au dua orang saudara'

3.Kakek(ayahdariayah)'kei;entuannyasamaderrgan

ketenluan ayah, apabila ayah tidak ada karena mahJub

oleh aYah '

4. Suani, mendapat L/4 bagian apabila bersama dengan

anak-alau cucu 'fari arrak Laki-laki' dan mendapat L/2

bagian apabila tidak arfa arrak atau cucu dari anali

laki-Iaki '

5. Isteri, rnendapat L/B bagian apabila bersama dengan

anakataucucudariariaklaki-lalii'danmendapal-L/4

bagian apabil-a ti-dak ada anak afarr cltcu dari anak

Iaki-laki '

6 . Anak Perempuan, mendapat L/2 bagian l"al au branya

seorang dan t idak ada anaf-' I ak;- - L ak i ' clan merrdapat
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2/3 bagian kalau lebih dari georang serta tidak ada

anak Iaki-laki '

7. Cucu Perem4uan dari anak Taki-taki' mendapat L/2

bagian iika hanya 6eorang' dan mendapat 2/3 bagian

J ika lebih dari E'eorang serta tidak ada anak dan

tidak ada yang nenarik menJadi ashabah kedua' Ia

JuBa arnendapat L/6 bagian i ika bersama seorang anak

perempuan '

8. Saudara PerelttPuaa e'eayah-seibu' mendapat L/2 bagian

i iha hanya eeorang dan mendapat Z/g bagian J ika

Iebih dari eeorang dan tidak ada anak

g - Saudara peremPtan aeayah' mendapal L/2 bagian 3 ika

hanya seorang dan mendapat 2/3 baBian J ika lebih

dari seorang dan tidak ada anak dan saudara sekan-

dung, iuga merrdapat L/6 bagian Jika Eeorang atau

lebih bersama seorang saudara perempuan sekandung'

10. Saud.ara taki-Iaki atau Perempuan seibu' mendaPat L/6

bagian Jika 6eorang' dan mendapat L/3 bagian Jika

Iebih dari Eeorang ketika tidak ada ayah dan kakek'

Adapun ashabah adalah ahli waris yang tidak

mendapat bagian terientu atau ahli waris yang menda-

patkan sisa sesudah ashhabul furudh (Asy-Syafi'i'

tb. ,VII ' 737-738 ) '

AhI i waris ashabah ' met-arisi harta perringgalan
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si-);c:i;iii ll;rrLa pcnl-rrg;edi'3;1 -L Lrr l-ol'l''Liir 'lil'-tl- u 'lianibii

ole}rahliwarisashilabulfurr-ldhmenurutbesarkecilnya

bagian mereka masirrg-nrasing ' Apabila tidak ada sisa

sedi-kitpundariashhabulfurrrdh'makaashrabahtidak

mendapatkan apa-apa' Jika maeih ada sisa' maka sisa itu

diberikan kepada ahli waris ashabah' Ahli waris ashabah

J uga berhak atas selnua harta perr inggal an bi I a t idak

didapatkan seorangpun di antara ashhabul furr:dh ' berda-

sarkan hadits Nabi Saw' :

^b 
abt r/'".1L:." tf-.t abl g", ..p L" 'rllcp

...--Jr:l *rrJiu l-or^)dvt wJn,*t
s) s r}*/

"Dari lbnu Abbas r'a' dari Nabi 9**' berkata :

Berikanl*r, u.eir; ;;;i;"n. itu kepada ahrinva, maka +?-
yans rersisa ;;il ;;;[-i"r.i]iJi;' (H.R. Bukhari, bt''
2692 ) -

Adapun ahli waris ashabah itu dibagi meniadi dua

bagian yaitu ashabah nasabiyah dan ae,habah sababiyah'

Ashabah nasabiyah adalah seseorang yana menJadi

ahl i waris ashabah karena mempunyai hubungan nasab

dengan orang yang meninggal (Asy-sya fi' i, tt- ,vII:138) -

Ashabah naeabiyah dibaei menJadi tica bagian yaitu :

l.Arhabahbinafeihi.tlairah].igarielal.:i-lairiyarig
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dalam hubungan nasabnya dengan si mayit' tidak di-

selirtgi oleh perempuan' Mereka ilu adaLah :

a. Dari Jihad bunuwvah meliputi anak Laki-Iaki dan

anak laki-laki dari anak laki-Iaki darr seterusnya

kebawah '

b. Dari iihad uburlrah yan| meliputi ayah dan kakek

seJati dari seterusrrYa keatas'

c. ft-q,rl i ii:ail ukhulrrah yang nel iprrti saudara laki-

laki eeibu eeayah' E'alldal-a Iaki-laki seal'ah' ,=nak

Iaki-laki dari saudara Iaki-laki seibu seayah'

ana!'. laki-laki dari saudara laki-Laki =eavah darr

seterusnYa kebawali '

d " Dari i iha'i 'uiilulllall iai:pa ada perbedaari arrtara

.umumahein'iayititusendiridengan.umumahayah-

r]ya al].1tl . r:murrrah kalielirri;,-r., }i,-c.-i1j...a. 3..*...i ,-1. ' i.iiiii.i.ii.i,:i}i =_''L

mayittli,iahuluhanatas'uriuiliah.ii,,.=titn},'tdanbegitu

seterusnya (Asy-Syafi' i' tt' 'VII:738) '

Apabila terdapat beberapa ahl i waris ashabah

binafsih dari satu tingkatan' maka yang paling berhak

urri;uh rtei-rdapatkarr wariaan adalah mer-eka yang paling

dekat dengan si mayil' Bila terdapat beberapa ahLi

waris asi:ratjah birralsiki ya{tg saiTia krubung-ari rra=abril'a

rlengarreiiri.ayitd'arisegiiihaddai-rdr:r-a'jal'nak'ayarig

berhak mendapatkarr warisarr adalah mereill,: },''arre F.1l].rj;
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kuat hubungan kekerabatarinya dengan si mayit' Bila si

mayit rnenir.rggalkan beberapa ahl i waris yang sama

nasabnya dari segi iihad' deraJat dan kekuatan' hubu-

ngan, maka mereka sama-gama berhak untuk mendapalkan

warisan sesuai dengan mereka '

2.Ashabahbilghairialahahliw,arispererii]uai.j\,al}g

bagiarrnya separoh dalam keadaan sendirian dan dua

pertiga bila bersama derrgan seorarrg sar:dara pei'em-

puannya atau lebj'h (Asy-Syafi'i' tt''VII:138)'

Mer-eka itu adalah i

a . Arrak pel'empuarr bersama dengan anak I ak i - I all i

b. Cucu perempuan bersama dengan cucu Iaki-Iahi

c. Saudara perenpuan sekandung bersama dengan

saudara Iaki-Iaki sekandung

d. Saudara perempuan seayah bersama dengan saudara

Laki-Iaki seaYah '

Fewarisan di aritara mereka adaLah seorang laki-

Lakimendapatduakalibagiarrperempuan.

3. Ashabah ma.ar ghair iar.ah ahLi waris pere*ipuai-r yarrg
(

meiTrerlulian pererripuarr Lain urituk nierr j adi ashablh

(Asy-Syaf i' i, tL' ,VII ' ti|I ' AshaLuah irra' aL gh-a;-r ini

t-.*i,,j li-l C':,ri )

a. Saudara Pere:nijuarr

irerernPr-ian atal-i an'ak

=ekai,iir:i:E 
L-rn:'.5'aiiia'iergii' anak

pai-eflif,l'ln Cari arrali ia!''i-Ial'-i
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b. Saudara perempuan seayah bersama dengan anak

perempuan atau anak perempuan dari anak laki-laki

Mereka mendapatkan sisa dari harta peninggalan

sesudah ahl i waris ashhabul Iurudh '

Mengenai ashabah sababiyah ialah Eieseorang yang

menJadi ahli waris ashabah karena memerdekakan orang

yang meninggal yang semula hamba (Asy-Syafi' i' tb''VII '

737)-

Sistenr kewarisan patril ineaL clalanr kewarisan

IsIarn, bila terdapat cukup banyak ahli waris' sedang

kenyataannya ahl i waris yang satu dengan ahl i waris

Iain sama-sama mempunyaj- hubungan darah' maka perlu

diketahui siapa yang lebih dekat kekerabatannya dengan

si mavit dan siapa yang lebih Jauh' Unt'uk perlu dibahas

tentang hiJab nahiub dalam menyelesaikan kewarisan

lersebut -

HiJ ab artinva dinding ( halangan ) ' Hii ab ialah

halanganahliwariauntukmendapatkanbagian'karena

terdindj-ngolehahliwarisyanglairr(Asy-Syafi.i,

tt. , 
VI I: 42O) .

Hiiab itu ada dua macam' Yaitu :

l-. HiJab nuqshan ialah berltur-'ai-rgiiTa *:-ir-isa;: saLal-'

Z)eO{'i);,a ;l'- i '*-::-'i-i ; +'r6 ''"* '-'j' 'f -i I -;' l- '-]l-':t;' l-''l''-i'-

-.1,=r,ir,-= ilr.aii; l-'il'i-: ' H j' j'.:j:i ill-1qil-i'irj iil.i i;r'ja'ii F"i'i'i :
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a. Suami terhalang dari bagian seperdua J ika tidak

ada anak rnenJadi seperempat bagian J ika ada anak

b. Isteri terharang dari bagian seperempat J ika

tidak ada anak menJadi seperdelapan bagian iika

ada anak

c. Ibu terhiJab dari bagian sepertiga Jika tidak ada

anak menJadi sePerenarn bagian i j'ka ada anak

d. Anak peremPuan dari anak laki-Iaki

2- HiJab hirman ialah terhalangnya semua warisan bagi

se=eorang ahri warie karena adanya orang lain'

mereka itu :

a. AYah dan ibu

b. Anak laki-Iaki dan anak peremPuan

c. Suami dan isteri

Dzasit arham adal'='"r ahll warla y'arrg JrrelrrL.il-lrryftl

hubungan darah dengan orang yanl meninggar, selain

ashhabul furudh dan ashabah (Aoy-Syafi' i tt' 'VII ' 1Sg) '

Dzawil arham ini termaeuh ahli waris yang dapat

mewarisi har'ta peninggalan ' J ika tidak ada ashhabul

furudhdanaehabah.I(elenluandzawilarhaminiber-
dasarkan f irrnan Allah SWT' surat Al-Ahzab ayat 6 yang

berbunyi :
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" Dan
satu sama
kitab AIIah

. .n, I - -u{A nb-*nJu I r6.e'-1 r 
t-"i l t& b

orang-orang yang mempunyai hubungan darah

Iain lebih U.tf't[ (waris-mewarisi) didalam
(DePag RI, 7989;667) -

DzawiI arham daPat diktasifikasikan menJadi

empat, Yaitu 2

1. Kerabat garis kebawah' yaitu semua keturunan baik

laki_raki maupun perempuan yang dalam hubungannya

dengan Pewaris melalui Perempuan

z. Kerabat garis keatas, yanE di antaranya dengan

pewaris dihubungkan oleh perempuan' seperti ayah

dari ibu, ayah dari nenek dan eeteruenya keatas

3. Kerabat garis kesamping pertama; anak dari saudara

Perempuan' anak perempuan dari saudara Iaki-laki dan

anak saudara taki-Iaki seibu

4. Kerabat garis kesamping ketiga; saudara kakeka atau

nenek sebagaimana yang berlaku pada ayah dan ibu'

B. Sistem Kesarisan Islam t'lenurut Hazairin

SemenJak tahun 1950 masih tebal keyakinan Haza-

irin bahwa Qur'an adalah anti kepada masyarakat yang

unilateral yaitu masyarakat yang berclan-clan rnenurut
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6i6temkekeluargaansecaramatrilinealdanpatrilineal.

Menurut keyakinan beriau, Qur'an hanya rneridoi masya-

rakat yang bilateral (Haaairin' 7982;1)'

DaIarn kekeluargaan yanl bersifat bilateral

(kebapak-ibuan) adarah sifat yane paring dominan di

seluruh Indonesia' Dalam hal ini pada hakekatnya antara

suami dan isteri tidak ada Perbedaan dalam hal kedudu-

kannyadidalamkeluargamaging-maging.Makgudnya

adalah isteri menJadi anggota keruarga suami dan suami

berkat perkawinannya menJadi anggota keluarga ieteri'

SifatkekeluargaanyafiEdernikianmemilikikaitanyang
erat dengan masalah kewarisan '

OIeh karena itu, Jika AI-Qr:r'an dipelaJari dengan

beralatkanilrnutentangpelbagaibentukkemasyarakatan'

yaknitentangpelbagaiJenissistemkekeluargaan'ten-

tang pelbagai Jenis sistem garis keturunarr' teritang

pelbagai macam larangan-larangan perkawinan' maka ayat-

ayat Al-Qur'an di lapangan perkawinan dan kewarigar,

mencerminkansuatubentuksistemkekeluargaanyang

bilateraL (Hazairin, 79BZt 13) '

Dariayat-ayatkewarigandalamAl-Qur'angecaralang-

sung dapat diambil kerryataan bahwa sistem kekeluargaan

menurutAl-Qur'anituadalahbilateraloebagairrrana

dalam sura! An-Nisa' ayat ll' yang menJelaskan bahwa



menJadikan semua anak' baik anak laki-Iaki

perempuan meniadi ahli waris bagi orang

dan ibu) (Hazairin, tg82: !4) '

maupun anali

tuanYa ( aYah

Menurut Hazairin' orang yang berhak mewarisi

harta peninggalan adalah orang yang mempunyai hubungan

kekeluargaan dengan pewaris' Hubungan kekeluargaan ini

harus dikaitkan dengan hubungan sepertalian darah

denganPewarisyangdisebutulularhamdalamAl-Qur,an.
Sesuai dengan firman AIIah SWT' dalam surai AI-Ahzab

ayat 6 YanE berbunyi :

qr!

"Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah

satu 6ama f "i.'-iuiiil 
n"rir"[ (waiis mewarisi) didalarn

kitab Alrah dari. pada orang-orang mukmin dan orang-

orang muhaJi";;,-tlt''aii.kalau kamu mau berbuai baik

kepada ="*a.."1".L'd*I.**" t =""e;*'f " (Depag RI' 7989 : 667 )

AhIi waris karena seperialian darah ialah anak

dan mawali untuk rnendiang anak' orang tua' saudara dan

mawali untuk rnendiang saudara' datuk dan nenek dan

mawali unluk mendiang datuk dan untuk mendianh nenek

88(Hazajrin, 1g$/:56)

Sehubungan dengan itu' Hazairin membagi tiga

b,J
'J

II
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golongan ahli warig menurut aJaran kewarisan bilateral'

yaitu dzawul fara'id' dzawul qarabat dan manali'

Menurut Hazairin' dzawul fara'id yaitu ahli waris

Iangsung yang mesti selalu mendapat bagian letap

tertentu yartg tidak berobah-obah (Hazairin' 7982:56)'

Terdiri dari :

1. Anak peremPuan yang tidak didampingi oleh anak laki-

Iakiaiauolehmawa}iunlrrkmendiarr€anaklakj.-laki'
bagian fara' idnya L/2 J ika hanya Eeorang dan 2/3

Jika Iebih dari seorang (termasuk anak peremPuan

yang mati berketurunan)

2 - Ayah bagian fara' idnva L/6 J ika si

berketurunan

3 . Ibu rnendapat bagian L/3 J ika si pewaris tidak ber-

keturunan atau tidak pernah ada bersaudara atau

pernah ada bersaudara tetapi semuanya mati punah

(tidak berketurunan) ' atau si pewaris rnempunyai

hanya seorang saudara yang masih hidup ataupun telah

rnati tetapi ada berkeLurunannya' Dan mendapat bagian

L/6 i ika si pewaris berketurunan atau meninggalkan

seorang eaudara dan keturunan mendiang- saudara'

4- saudara raki_laki atau perenpuan (termasuk mendiang

saudara yang berketurunan) mendapat bagian L/2 Jika

seorang dan J ika lebih dari seorang bagiannya L/3

pewaris ada
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secara bersama-sama' J ika si pewaris mati punah dan

aYah masih hiduP'

5. Saudara Perempuan (termasuk merrdiang saudara perem-

Puan yang berketurunan)' Jika hanya seorang bagian-

nya L/2 dan J ika lebih dari seorang bagiannya 2/3

J ika si pewaris rnati punah dan ayah tidak ada lagi

dan tidak ada pula saudara taki-Iaki aiau keturunan-

nya -

Dzawul fara'id tersebut

hubungan eePertalian darah'

sepertalian darah adalah :

1. Janda, bagiannya L/4 Jika iidak berketurunan dan

Jika berkeLurunan' Jika ada beberapa ianda'

bagi-annya untuk mereka bersama'

2. Duda, bagiannya L/2 iika tidak berkelurunan dan L/4

J ika berketurunan

3. Tolan hal if atau mawal inya atas daear wasiat '

Adapun dzavrul qarabat ialah ahli Iangsung' derrgan

Bbagian terbuka (Hazairin' 1982: 57 )'

Ferumusan dzawul qarabai; ini diambil oLeh Hazairin

berdasarkan oebutarr ahl i waris yan1 berada clai am AL -

Qur.ari.Ai_Qur-.anberulang-uiarigrrrenyebut[ianahliwaris

diatas adalah karena

Sedangkan Yang diluar

L/B

nraka

densan " o.tl\p!5--ilr] UI Sebaga;.iriai-ra dalatrr
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firman Allah SWT' surat Al-Baqarah ayat 180' yang ber-

bunyi :

l-rp. +Jy o r-,ull f'-14*r 1 
t# 4

. ---.-l.lr& 4,-,,JU#.JU[ lr'9"1Y

"Diwal ibkan atas kamu' apabila seseorang di

antara kamu 
-'r.l;"t.rrg.r t t."ar-t-anda) maut, J ika ia

meninggalkan harta yang u""v"rt' -t31tJ1siat 
unluk ibu

bapak 'dan t,"iU-keratatnya secara ma'ruf" (Depag RI'

19gg:44).

Sehubungan dengan kata-kat a Aqrabun pada ayat

diatas itulah Hazairin menamakan mereka dengan dzawul

qarabat.Dalamhaliniberartimerekamempunyaihubu-

ngan keluarga dekat atau terdekat' Adapun yang ter-

rnasuk dzawul qarabat adalah sebagai berikut :

1. Anak laki-Iaki d'an anak perempuan yang didampingi

olehanaklaki-Iakiataudidampingiolehketurunan

dari anak laki-Iaki

2.AyahJikasipewarismatipunah(tidakberkeiurunan)
di luar urugan kalalah

3. Saudara laki-Iaki, dan saudara perempuan yang di-

dampingiolehgaudaralaki-lakiataudidampingioleh

keturunan dari saudara Iaki-Iaki ' J ika si pewaris

mati purrah dan Nidak berayah lagi'

.Daz.iketugad.=awul.,iarabatier-s*butyangteiap

menjadidzarsulqarabalaaJaadalahanakLaki-laki-'Darj

ahli waris yang sesekali meniadi dzawul qarabat saia



24

dan pada kesemPatan Iain menJadi dzawul fara'id adalah

anak perenpuan yang didanpingi anak laki-Iaki' ayah

sebagai dzawul qarabat ada kemungkinan tidak mendapat

apd:6pa J ika si pewaris mempunyai lebih dari seorang

saudara dan tidak berayah lagi'

Mengenai mawal i ialah ahl i waris pengganti '

dengan bagian terbuka (Hazairin' 7982:58) '

Adapun yang menJadi mawali terdiri dari :

1. Hawali untuk mendiang dzawul fara,id, yaitu

untuk &rr'ak pererlFllari ' lirltuh ear-tdat-a ' rl''a'i-l

saudara PeremPuan

2.Plawaliuntukmertdiansdzar+ulqarabat'yaitumatrali
r-rrrtuk anaLi, unluk eaudara' untuh 661f'r'ik darr urrtuk

nerlek -

Menurut Hazairin' istilah mawali terma=uk dalam

eist,ert kewarlean Ielafii' karena berd'aearkarr f lrrnari AlIatr

5irlT. Eltr&i An-Hlea' .ay'ai 33 yang her-burryi :

u-.iJ \r s-*; i U'JU U' +L J F uti YJ"

@r-ruek,r--urie
"baBi- tiap-f iap kiarta periinggalarr dari harta yang

ilit. irrEg.ll- !"'=n ii-.,'-t l-''=nii' t:'=" 
'r'lti6 

f";1''11-''ir' ' il'='nri i 't'i il"an

pewaris-n.*..i"irll' 
- 
0"" . ( J ika ada) ora.g-orang vang

lianilt teiail fr-t=t.t*na"i reti" itttg*ri mereha-' ma''ia 'L'erila]i

l;epad.a meref"a' ;;i'ili"nriy-a" ( D*pas Fr ' 1383: 7zz ) '

Sehubungan dengan ayaL diatas ' Hazairin menier-

nrawal i

r-r.ntuk
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JemahkannYa sebagai berikut

"Dan urrtuk eetiap orang itu Aku (Allah) telah

mengadakan mawali bagi harta peninggalan ayah dan ibu

dan bagi harta Peninggalan keluarga dekat' demikian

Juga harta peninggalan bagi tolan seperJanJ ianmu'

karena itu berikanlah bagian-bagian kewarisannya"

(Hazairin, L9B2:27) '

Tr-rlari gsp*r'iariJ larr itu rnaksudnl'a adalah =;eseorang

yang tidak mempunyai keluarga Iagi ' yanl telah nengikat

SanJi untuk meninEgalkan sebagian atau segala harta

bendanya eeeudah matinya kepada segeorang YBrrE i11r;al ib-

kannya mengurus kematiannya dan menyelesaikan hutang

piutangnya serta memeliharanya selama hari tuanya'

AdaPun yang rnenJadi alasan adanya ahll waris

penEganti karena orang yang digantikan adalah orang

yanc seharusnya Inenerima warisan kalau dia masih hidup'

tetapi dalarn kasus yang bersangkutan dia telah mening-

EaLlebihdahuludaripewaris.orangyangdigantikan
inihendaklahmerupakarrperrghubungantaradiayang
rnenggantikan dengan pewaris yang menirrggalhan harta

peniriggalarr '

Dalarn sigterrr kewar.iean bilateral , j ika dalarrr

suatu kasue kewarisan terdapai cukrrpbanyak ahli waris

ayang berhak mewaris ' Y;LIE kenyataannya aniara yang
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6abu dengan yang lainnya ada yang lebih dekat kepada

dengan pewaris bila dibandingkan dengan ahli waris

Iainnya sekalipun sama-Bama mempunyai hubungan darah'

maka dalam menyelesaikan peraoalan ini harus meng-

gunakan sistem kelompok keutamaan'

Adapun kelompok keutanraan menurut Hazairin'

sebagai berikut i

Ketutamaan Pettama I

1. Arrak-anak, laki-laki dan Perempuan atau sebagai

dzawulfara'idatausebagaidzawulqarabat'beserta
mawali bagi mendiang-mendiang anak Iaki-Iaki dan

perempuan

2. Orang tua (ayah dan ibu) sebagai dzawul fara'id

3. Janda atau duda sebagai dzawul fara' id

Keutamaan kedua i

l. Saudara, Iaki-Iaki dan perempuan atau sebagai dzawul

fara'id atau sebagai dzawul qarabat' beeerta mawali

bagi mendiang-mendiang saudara laki-Iaki dan Perem-

Puan dalam hal kalalah

2. Ibu sebagai dzawul fara' id

3. Ayah sebagai dzawul qarabat dalam hal kalalah

4.Jandaataududasebagaidzawulfara.id
Keutamaan ketiga :

1. Ibu sebagai dzawul fara' id




